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ABSTRAK 

Rahim Ahmad. 190102010499. Kecukupan Pembuktian Perselisihan dan 

Pertengkaran dalam Perkara Cerai Talak: Analisis Dissenting Opinion Putusan 

Nomor 111/Pdt.G/2024/PTA.JK. Skripsi, Pembimbing Dr. Mujiburrohman, S.Ag., 

M.A., pada Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: kecukupan pembuktian, cerai talak, dissenting opinion. 

Putusan Nomor 111/Pdt.G/2024/PTA.JK memperlihatkan adanya 

perbedaan pertimbangan hukum antara mayoritas Majelis Hakim dan hakim yang 

menyatakan dissenting opinion mengenai kecukupan pembuktian perselisihan dan 

pertengkaran sebagai alasan perceraian. Perbedaan tersebut muncul setelah 

Pengadilan Tinggi Agama melakukan pemeriksaan tambahan pada tingkat 

banding terhadap perkara yang sebelumnya ditolak oleh Pengadilan Agama 

Jakarta Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi 

pertimbangan hukum mayoritas Majelis Hakim dan dissenting opinion dalam 

menilai kecukupan pembuktian serta menganalisis pemeriksaan pembuktian yang 

dilakukan Pengadilan Tinggi Agama dalam Putusan Nomor 

111/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus. Bahan hukum primer berupa Putusan 

Nomor 111/Pdt.G/2024/PTA.JK, peraturan perundang-undangan, serta bahan 

hukum lain yang relevan. Seluruh bahan hukum dianalisis secara kualitatif melalui 

teknik studi dokumen dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Majelis Hakim menilai 

kecukupan pembuktian berdasarkan keseluruhan hasil pemeriksaan, termasuk 

pemeriksaan tambahan pada tingkat banding yang menunjukkan adanya 

perselisihan dan pertengkaran terus-menerus serta tidak adanya harapan hidup 

rukun kembali, sedangkan hakim yang menyatakan dissenting opinion 

berpendapat bahwa pembuktian belum memenuhi ketentuan khusus pembuktian 

perkara perceraian sebagaimana dipersyaratkan dalam peraturan perundang-

undangan sehingga putusan tingkat pertama seharusnya dipertahankan. 

Pemeriksaan pembuktian yang dilakukan Pengadilan Tinggi Agama merupakan 

pelaksanaan kewenangan pemeriksaan ulang pada tingkat banding melalui 

pemeriksaan tambahan terhadap para pihak dan saksi, sehingga menghasilkan 

fakta hukum baru yang dijadikan dasar untuk menilai kembali kecukupan 

pembuktian perselisihan dan pertengkaran serta mengubah amar putusan tingkat 

pertama. 
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MOTTO 

 

 

أنَْ فُسِكُماْ عَلَى ا وَلَواْ لِِلَّاِ شُهَدَاءاَ بِِلْقِسْطاِ قَ وَّامِياَ كُونوُا آمَنُوا الَّذِيناَ أيَ ُّهَا ياَ  

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri.” 

(Q.S. An-Nisā’/4: 135) 

 

 

 

“Kebenaran tidak selalu lahir dari suara yang terbanyak, 

tetapi dari keberanian untuk menimbang setiap bukti, 

menguji setiap alasan, dan tetap berdiri pada keadilan.” 

— Rahim Ahmad — 
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putus, kesabaran yang tidak terukur, serta dukungan yang menguatkan penulis 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Th ط .A 16 ا .1

 Zh ظ .B 17 ب .2

 ‘ ع .T 18 ت .3

 Gh غ .Ts 19 ث .4

 F ف .J 20 ج .5

 Q ق .Ḥ 21 ح .6

 K ك .Kh 22 خ .7

 L ل .D 23 د .8

 M م .Dz 24 ذ .9

 N ن .R 25 ر .10

 W و .Z 26 ز .11

 H ه .S 27 س .12

 ’ ء .Sy 28 ش .13

 Y ي .Sh 29 ص .14

 Dh ض .15
   

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatḥah ـــ َ 

 I Kasrah ـــ َ 

 U Dhammah ـــ َ 

Kata sَandang:َContoh: الَ) ج  ,al-rijālَbukanَar-rijālَ(الر   انَ) يو  al-dīwānَbukanََ(الد  

ad-dīwān. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَ  ــ ـ  Ai a dan i 

وَ  ــ ـ  Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ā a dengan topi di atas ب ا

 Ī i dengan topi di atas ب ي

 Ū u dengan topi di atas ب وَ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijālَbukanَar-rijāl,َal-dīwānَbukanَad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydīd) 

Syiddah atau tasydīdَ yangَ dalamَ sistemَ tulisanَ Arabَ dilambangkanَ denganَ

sebuahَtandaَ( dalamَalihَaksaraَiniَdilambangkanَdenganَhuruf,َyaituَdenganََ(ـ ـ

menggandakanَ hurufَ yangَ diberiَ tandaَ syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddahَituَterletakَsetelahَkataَsandangَ

yangَdiikutiَolehَhuruf-hurufَsyamsiyah.َMisalnya,َkataَ(ة ور  ر  -tidakَditulisَadَ(الضَّ

dharūrahَmelainkanَal-dharūrah,َdemikianَseterusnya. 

5. Ta Marbūthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbūthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbūthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbūthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طَريِقَةا 1

سْلََمِيَّةا الْْاَمِعَة 2 الِْْ  Al-Jāmi’ahَal-Islāmiyyah 

الْوُجُود وَحْدَة 3  Waḥdah al-Wujūd 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani,َtidakَ‘Abdَal-Samad 

al-Palimbānī;َNuruddin al-Raniri,َtidakَNūrَal-Dīnَal-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الُْْسْتَاذاُ ذَهَباَ  dzahaba al-ustādzu 

الَْْجْراُ ثَ بَتاَ  tsabata al-ajru 

الْعَصْريَِّةا الْْرَكََة  al-ḥarakah al-‘ashriyyah 

اللا إِلَّا إِلهَاَ لَا أَناْ أَشْهَداُ  asyhaduَanَlāَilāhaَillaَAllāh 

الصَّالِح مَلِك مَوْلَناَ  mawlānāَMalikَal-Shāliḥ 

اللا يُ ؤْثرِكُُماُ  yu’tsirukumَAllāh 

الْعَقْلِيَّةا الْمَظاَهِر  al-mazhāhirَal-‘aqliyyah 

سْتِطْلََعا حُبُّا الِْْ  hub al-istithlā‘ 

الْْيََ وَانا مِناَ الْمَصْنُوعَة الْمَادَّة  al-māddahَal-mashnū‘ahَminَal-ḥayawān 

الْعَيْا طَرْفاُ  tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah الْمُسَاهَََةا

طَريِقًا سَلَكاَ مَناْ  manَsalakaَtharīqan 

 

 

 

 

 



xv 
 

KATA PENGANTAR 
 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 

مَوْلََنََ مَُُمهدٍ وَعَلَى الْْمَْدُ للَّهِِ رَبِ  الْعَالَمِيَن، وَالصهلََةُ وَالسهلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَن، سَيِ دِنََ وَ   

 آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجْْعَِيَن، أمَها بَ عْدُ 

Segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan pertolongan-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kecukupan 

Pembuktian Perselisihan dan Pertengkaran dalam Perkara Cerai Talak: 

Analisis Dissenting Opinion Putusan Nomor 111/Pdt.G/2024/PTA.JK.” 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir 

zaman. 
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diselesaikan penulis dalam menempuh pendidikan pada Program Studi Hukum 
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Antasari Banjarmasin. Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini tidak 

terlepas dari bimbingan, bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan kepada: 
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2. Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan dukungan serta 

fasilitas akademik selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas 

Syariah.  

3. Nahdia Nazmi, S.H.I., M.H. dan Ahmad Mubarak, S.H., M.Kn. selaku 

Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyyah) 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang telah 

memberikan arahan dan pelayanan akademik selama penulis menempuh 

pendidikan.  

4. Dr. Mujiburrohman, S.Ag., M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran dalam memberikan 

bimbingan, arahan, koreksi, serta masukan kepada penulis sejak proses 
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kepustakaan sehingga membantu penulis memperoleh berbagai bahan yang 

diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.  

Semoga Allah Swt. membalas segala kebaikan, bantuan, bimbingan, dukungan, dan 

doa yang telah diberikan kepada penulis dengan balasan terbaik serta keberkahan 

yang berlipat ganda. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan 

perbaikan dan pengembangan keilmuan pada masa yang akan datang. Penulis 
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perkara perceraian, serta menjadi bahan rujukan bagi pembaca dan pihak-pihak 

yang memiliki perhatian terhadap kajian terkait. 

Akhir kata, penulis memohon kepada Allah Swt. agar segala ikhtiar dalam 

penyusunan skripsi ini bernilai ibadah dan memberikan manfaat bagi penulis 

maupunَparaَpembaca.َĀmīnَyāَRabbalَ‘ālamīn. 
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